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Pendahuluan
• Generasi Z dikenal sebagai generasi yang kreatif, ambisius dan bersemangat meraih

kebebasan finansials ehingga, banyak dari mereka memilih untuk berbisnis sendiri, salah
satunya dengan membuka kedai kopi. Dalam menjalankan usaha ini, pemilik kedai kopi
perlu menentukan konsep yang menarik, memilih bahan baku berkualitas, memberikan
pelayanan terbaik serta mengikuti tren agar tetap diminati pelanggan. Oleh karena itu, etos
kerja yang baik sangat penting dimiliki oelh pemilik kedai kopi agar kualitas dan inovasi
usaha tetap terjaga.

• Menurut Tasmara (2002: 67) Etos kerja merupakan keseluruhan sikap dan karakter seseorang
dalam bekerja. Etos kerja mencerminkan bagaimana seseorang memandang, meyakini dan
memberi makna pada pekerjaannya sehingga, dia termotivasi untuk berperilaku dan
berusaha sebaik mungkin. Etos kerja dapat dinilai berdasarkan lima aspek yaitu, 1) disiplin, 2)
kejujuran, 3) percaya diri dan 5) tanggung jawab

• Berdasarkan hasil wawancara awal pada pemilik kedai kopi di Sidoarjo, diperoleh informasi
bahwa pemilik kedai kopi menjelaskan bahwa dia selalu membuka kedai tepat waktu dan
jika terlambat paling lama hanya sekitar lima menit. Selain itu, ketika pembeli meminta
rekomendasi minuman, dia selalu memberikan informasi yang sesuai. Pemilik kedai kopi
mengaku cukup yakin dengan kemampuannya dalam mengelola kedai kopi mulai dari
meracik menu hingga berinteraksi dengan pembeli. Meskipun terkadang menghadapi
tantangan seperti, banyaknya permintaan khusus dari pembeli. Namun, dia tetap berusaha
memastikan bahwa kedai beroperasi dengan baik, termasuk menjaga kualitas produk dan
pelayanan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran etos kerja Generasi Z pemilik kedai kopi di Sidoarjo ?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam tentang etos kerja
Generasi Z dalam menjalankan bisnis kedai kopi dengan pendekatan
fenomenologis. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengalaman
dalam mengelola bisnis, tantangan yang dihadapi seperti keterlambatan
operasional, persaingan dengan kafe besar dan kenaikan harga bahan baku
serta strategi yang dilakukan dalam mengatasi permaslahan
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif

fenomenologis. Penelitian ini dilakukan di kedai Vaksin Coffee dan Rukami Coffee 
House.

• Subjek dalam penelitian ini yaitu Generasi Z berjenis kelamin laki-laki yang memiliki
kedai kopi di Sidoarjo, subjek penelitian terdiri dari dua orang. Telah menjalankan 
bisnis kedai kopi minimal dua tahun.

• Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan wawancara
dan studi kepustakaan

• Analisis data dilakukan secara langsung dengan pengkodean melalui beberapa
tahapan yaitu open coding, axial coding dan selective coding

• Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi
data
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Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa subjek mampu menghadapi berbagai tantangan dalam

mengelola kedai kopi. Subjek memahami bahwa etos kerja yang baik sangat penting untuk

keberlanjutan bisnisnya seperti, menjaga disiplin dalam operasional kedai, bersikap jujur

kepada pelanggan, percaya diri dalam mengambil keputusan serta bertanggung jawab

terhadap kualitas produk dan pelayanan. Namun, dalam menjalankan bisnisnya, subjek juga

menghadapi beberapa kendala seperti, keterlambatan dalam membuka kedai dan

kenaikan harga bahan baku. Untuk mengatasi masalah ini, subjek berusaha memberikan

informasi yang jelas kepada pembeli agar tetap mendapatkan kepercayaan pelanggan.

Selain itu, subjek juga memastikan bahwa kualitas kopi yang disajikan tetap konsisten agar

pelanggan tidak beralih ke kompetitor.
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Pembahasan
• Dalam penelitian ini yang menjadi faktor pendukung dalam etos kerja pemilik

kedai kopi yaitu niat dan keinginan yang tinggi dalam mengelola bisnis kedai kopi

serta support dari orang sekitar yang membutnya terus belajar dan semangat

mengembangkan bisnisnya.

• Kendala yang sering dialami oleh pemilik kedai kopi yaitu terkait jam operasional

kedai karena, pemilik kedai kopi harus membagi waktu antara keperluan pribadi

dan juga bisnisnya. Selain itu, harga bahan baku juga menjadi kendala dalam

pengelolaan kedai kopi.

• Dengan adanya etos kerja yang baik, pemilik kedai kopi bisa lebih mudah

menemukan cara untuk mengatasi masalah yang muncul dalam mengelola

usahanya.
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Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pengusaha muda dalam membangun etos kerja
yang baik untuk menghadapi tantangan bisnis dan
mengembangkan strategi agar usaha mereka dapat bertahan
dan berkembang.
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